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Pendahuluan

[Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan cabang ilmu yang mempelajari gejala alam secara sistematis
melalui proses pengamatan, eksperimen, dan penalaran logis. IPA tidak hanya berfungsi sebagai kumpulan
fakta dan konsep ilmiah, tetapi juga sebagai sarana pembentukan cara berpikir ilmiah peserta didik sejak
dini. Pada jenjang sekolah dasar, pembelajaran IPA dirancang untuk mengenalkan siswa pada lingkungan
alam sekitarnya melalui pengalaman belajar yang bermakna, menyenangkan, serta mendorong siswa untuk
menyelidiki, menganalisis, dan menarik kesimpulan dari fenomena yang diamati. Selain itu, pembelajaran
[PA di SD diarahkan untuk menumbuhkan kesadaran terhadap lingkungan, teknologi, dan masyarakat,
serta menanamkan nilai-nilai spiritual seperti rasa syukur atas keteraturan ciptaan Tuhan. Salah satu aspek
penting dalam pembelajaran IPA adalah pemahaman konsep. Pemahaman konsep merupakan hasil dari
pengolahan informasi dan pengalaman yang berkaitan dengan objek atau fenomena tertentu. Siswa
dikatakan memahami konsep apabila mampu mengidentifikasi, menjelaskan, serta menerapkan konsep
ilmiah dalam berbagai konteks kehidupan nyata. Pemahaman konsep menekankan penguasaan makna yang
mendalam, bukan sekadar hafalan fakta atau prosedur, sehingga siswa mampu mengaitkan i1de-ide utama,
menjelaskan fenomena, serta memecahkan masalah secara ilmiabh.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Peningkatan pemahaman konsep IPA menjadi urgensi dalam membentuk generasi yang kritis, inovatif, dan
responsif terhadap tantangan global seperti perkembangan teknologi dan perubahan lingkungan. Namun, fakta
di lapangan menunjukkan bahwa pemahaman konsep IPA siswa sekolah dasar masih tergolong rendah.
Capaian sains Indonesia dalam studi internasional seperti TIMSS masih berada di bawah standar, sementara di
tingkat sekolah permasalahan dipengaruhi oleh pembelajaran yang monoton, dominasi metode ceramabh,
minimnya keterlibatan aktif siswa, serta kurangnya kesempatan untuk mengeksplorasi konsep secara
mendalam. Kondisi in1 mengakibatkan struktur kognitif siswa tidak berkembang secara optimal sehingga
pemahaman yang diperoleh cenderung dangkal. Sebagai solusi, diperlukan model pembelajaran yang
sistematis, eksplisit, dan terstruktur, salah satunya model Direct Instruction. Model ini menekankan tahapan
pembelajaran yang jelas, pemberian latihan bertahap, serta umpan balik langsung guna memperkuat
penguasaan konsep. Berlandaskan teori behavioristik dengan prinsip stimulus—respon dan penguatan, Direct
Instruction memiliki sintaks orientasi, presentasi, praktik terstruktur, praktik terbimbing, dan latthan mandiri.
Berbagai penelitian menunjukkan efektivitasnya dalam meningkatkan hasil belajar IPA, namun kajian yang
secara spesifik meneliti pengaruhnya terhadap pemahaman konsep IPA siswa sekolah dasar masih terbatas,
sehingga penelitian ini penting dilakukan untuk menguji pengaruh tersebut secara empiris.
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Metode

Pendekatan :

Studi ini dilakukan dengan berpendekatan kuantitatif guna untuk mengukur pengaruh model direct Instruction terhadap pemahaman
konsep IPA siswa.

Populasi dan Sampel :

Populasi dalam studi ini ialah seluruh siswa kelas IV SDN Sawohan 1. Untuk pengambilan sampel, digunakan teknik purposive
sampling, di mana satu kelas yang dianggap mewakili populasi dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu. Jumlah siswa dalam kelas
sampel adalah 21 orang, yang akan mengikuti proses pembelajaran menggunakan model Direct Instruction selama perlakuan
berlangsung.

Sumber Data :

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data primer berupa skor pretest—posttest siswa dan data nilai IPA
sebelumnya

Alat Ukur dengan Software:

Penelitian ini menggunakan IBM SPSS 27 sebagai langkah dalam melakukan pengujian. Dengan uji Validitas (isi, konstruk,
empiris), Uji Reliabilitas (Cronbach’s Alpha), Uji normalitas, Uji homogenitas (Levene’s Test), Paired Sample T-Test dan N-
Gain
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Hasil Penelitian

Uji Statistik Deskriptif

-—“ - mm

_ 72.4000 9.02824 55.00 85.00
k 25 84.4000 12.60988 55.00 100.00
Valid N (listwise) 25

Berdasarkan tabel statistik deskriptif, penelitian ini menggunakan 25 data observasi. Pada pretest, nilai minimum sebesar 55,
maksimum 85, dengan rata-rata 72,40 dan standar deviasi 9,03. Nilai standar deviasi yang lebih kecil dari rata-rata
menunjukkan bahwa kemampuan awal responden relatif homogen. Pada posttest, nilai minimum tetap 55, sedangkan nilai
maksimum meningkat menjadi 100, dengan rata-rata 84,40 dan standar deviasi 12,61.
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Hasil Penelitian

Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov
g . L -
Statistic
25

0.160 25 0.098 0.934 0.109

0.152 25 0.142 0.924 25 0.065

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas Kolmogorov—Smirnov dan Shapiro—Wilk, diketahui bahwa pada variabel pretest
diperoleh nilai signifikansi Kolmogorov—Smirnov sebesar 0,098 dan Shapiro—Wilk sebesar 0,109. Seluruh nilai signifikansi
tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest berdistribusi normal. Selanjutnya, pada
variabel posttest, nilai signifikansi Kolmogorov—Smirnov sebesar 0,142 dan Shapiro—Wilk sebesar 0,065. Nila1 signifikansi
yang dihasilkan juga lebih besar dari 0,05, yang menunjukkan bahwa data posttest berdistribusi normal.
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Hasil Penelitian

Uji Homogenitas

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Based on Mean 429 4 15 .785
Based on Median .317 4 15 .862
Based on Median and 317 4 13.240 .862
with adjusted df
Based on trimmed mean 427 4 15 .787

Berdasarkan tabel hasil uji homogenitas varians (Levene’s Test), diperoleh nilai signifikansi Based on Mean sebesar 0,785.
Nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data antar kelompok adalah
homogen. Hasil yang konsisten juga ditunjukkan pada pendekatan lain, yaitu Based on Median dan Based on Median with
adjusted df yang masing-masing memiliki nilai signifikansi 0,862, serta Based on trimmed mean dengan nilai signifikansi
0,787. Seluruh nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, yang memperkuat kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan
varians yang signifikan antar kelompok.
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Hasil Penelitian

Uji Paired Sample T-Test

Mean N Std. Deviation Std. Error
Mean
Pair 1 nilaipretest 72.40 25 9.028 1.806
nilaiposttest 84.40 25 12.610 2.522

Berdasarkan hasil Paired Sample T-Test pada tabel tersebut, diketahui bahwa nilai rata-rata pretest sebesar 72,40 dengan
standar deviasi 9,03, sedangkan nilai rata-rata posttest sebesar 84,40 dengan standar deviasi 12,61, masing-masing dengan
jumlah sampel (N) sebanyak 25 responden. Perbedaan nilai rata-rata ini menunjukkan adanya peningkatan skor sebesar 12,00
poin setelah perlakuan diberikan. Nilai standar error mean pada pretest sebesar 1,81 dan pada posttest sebesar 2,52
mengindikasikan bahwa estimasi rata-rata kedua pengukuran cukup stabil. Secara deskriptif, peningkatan nilai rata-rata
posttest dibandingkan pretest menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan memberikan dampak positif terhadap hasil
pengukuran responden.
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Hasil Penelitian

N_Gain

“ -1.66667 1.00000 0.34762 0.64274
Valid N (listwise) 25

Berdasarkan tabel hasil N-Gain, diperoleh 25 data observasi dengan nilai minimum sebesar 0,17 dan nilai maksimum
sebesar 1,00. Nilai rata-rata N-Gain tercatat sebesar 0,35 dengan standar deviasi 0,64. Nilai rata-rata tersebut berada pada
kategori sedang, yang menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan mampu meningkatkan hasil belajar responden secara
cukup efektif, meskipun belum optimal. Nilai N-Gain maksimum sebesar 1,00 mengindikasikan bahwa sebagian responden
mengalami peningkatan hasil belajar yang sangat tinggi, sedangkan nilai minimum yang relatif rendah menunjukkan masih
terdapat responden dengan peningkatan yang terbatas. Standar deviasi yang cukup besar mencerminkan adanya variasi
tingkat peningkatan antarresponden, sehingga dampak perlakuan tidak sepenuhnya merata. Secara keseluruhan, hasil N-Gain
menunjukkan bahwa perlakuan yang diterapkan memberikan peningkatan hasil belajar pada tingkat sedang, sehingga dapat
disimpulkan bahwa intervensi pembelajaran yang digunakan efektif dalam meningkatkan capaian responden, namun masih
memiliki ruang untuk ditingkatkan agar hasil yang diperoleh lebih optimal dan merata.
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Hasil Penelitian

Uji Validitas dan Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.635 20

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,635 dengan jumlah 20 item, yang
menunjukkan bahwa instrumen memiliki reliabilitas cukup dan konsistensi internal yang memadai karena nilainya melebihi
batas minimum 0,60. Dengan demikian, instrumen dapat digunakan secara andal dalam penelitian, meskipun masih
memungkinkan untuk dilakukan penyempurnaan. Sementara itu, hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh butir
instrumen memenuhi kriteria kelayakan, yaitu memiliki nilai korelasi item—total yang memenuhi syarat atau nilai signifikansi
di bawah 0,05. Oleh karena itu, setiap item dinyatakan valid dan mampu mengukur konstruk yang diteliti. Secara
keseluruhan, instrumen penelitian telah memenuhi kriteria valid dan reliabel, sehingga layak digunakan sebagai alat

pengumpulan data.
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Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Direct Instruction mampu meningkatkan
pemahaman konsep IPA siswa sekolah dasar, yang ditunjukkan oleh kenaikan nilai rata-rata dari pretest 72,40 menjadi posttest
84,40. Temuan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran yang disajikan secara terstruktur, sistematis, dan berorientasi pada
tujuan efektif membantu siswa memahami konsep IPA. Direct Instruction menekankan penyampaian materi secara bertahap,
pemberian contoh yang jelas, serta latithan terbimbing, sehingga sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang masih
memerlukan arahan konkret dalam proses belajar. Hasil penelitian ini sejalan dengan Siregar 2016 yang menyatakan bahwa
Direct Instruction efektif meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar IPA karena guru berperan aktif dalam
mengontrol alur pembelajaran. Hasil uji prasyarat menunjukkan bahwa data pretest dan posttest berdistribusi normal serta
memiliki varians yang homogen, sehingga analisis menggunakan Paired Sample T-Test dinilai tepat. Uji-t dapat digunakan
untuk menguji perbedaan kemampuan sebelum dan sesudah perlakuan apabila data memenuhi asumsi normalitas dan
homogenitas. Hasil uji-t menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kemampuan awal dan kemampuan akhir siswa
setelah penerapan Direct Instruction. Hal ini menegaskan bahwa peningkatan pemahaman konsep IPA yang terjadi merupakan
dampak langsung dari penerapan model pembelajaran tersebut. Temuan ini mendukung hasil penelitian terdahulu yang
menyimpulkan bahwa Direct Instruction pada pembelajaran IPA efektif meminimalkan miskonsepsi dan meningkatkan
ketepatan pemahaman konsep ilmiah siswa.
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Pembahasan

Berdasarkan analisis N-Gain, diperoleh nilai rata-rata sebesar 0,35 yang termasuk dalam kategori sedang, yang
menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman konsep IPA siswa tergolong cukup efektif. Nilai N-Gain kategori sedang
mengindikasikan bahwa Direct Instruction efektif dalam meningkatkan penguasaan konsep dasar, namun peningkatannya
belum merata pada seluruh siswa. Peneliti terdahulu menyatakan bahwa Direct Instruction cenderung lebih optimal bagi siswa
dengan kemampuan awal menengah ke atas, sementara siswa dengan kemampuan awal rendah memerlukan pendampingan
tambahan. Selain i1tu, ada penelitian lain yang menegaskan bahwa variasi peningkatan hasil belajar dipengaruhi oleh
kemampuan awal, konsentrasi, dan gaya belajar siswa. Oleh karena itu, Direct Instruction disarankan untuk dikombinasikan
dengan model pembelajaran lain agar peningkatan hasil belajar lebih merata.

Dari aspek kualitas instrumen, hasil uji validitas menunjukkan seluruh butir soal dinyatakan valid, sedangkan uji
reliabilitas menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,635 yang termasuk kategori cukup. Peneliti lain menyatakan bahwa
instrumen dengan koefisien reliabilitas > 0,60 telah memenuhi kriteria reliabel dalam penelitian pendidikan. Hal ini
menunjukkan bahwa instrumen penelitian mampu mengukur pemahaman konsep IPA siswa secara konsisten dan sesuai
dengan tujuan penelitian. Instrumen yang valid dan reliabel menjadi syarat penting dalam penelitian eksperimen karena

menentukan keabsahan data dan ketepatan kesimpulan penelitian.
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Temuan Penting Penelitian

Berdasarkan kajian dalam artikel tersebut, temuan penting penelitian menunjukkan bahwa pemahaman konsep IPA siswa
sekolah dasar masih belum optimal, yang ditandai oleh rendahnya capaian hasil belajar dan kecenderungan siswa memahami
materi secara hafalan. Kondisi ini dipengaruhi oleh praktik pembelajaran yang masih berpusat pada guru, dominasi metode
ceramah, serta minimnya keterlibatan aktif siswa dalam proses eksplorasi konsep. Akibatnya, struktur kognitif siswa tidak
berkembang secara maksimal sehingga konsep yang dipelajari bersifat dangkal dan mudah dilupakan. Dalam konteks 1ni,
model Direct Instruction dipandang memiliki potensi sebagai solusi karena menawarkan pembelajaran yang sistematis,
terstruktur, bertahap, serta dilengkapi dengan latithan dan umpan balik langsung. Selain itu, masih terbatasnya penelitian yang
secara khusus menguji pengaruh Direct Instruction terhadap pemahaman konsep IPA siswa sekolah dasar menunjukkan
adanya kebutuhan akan pembuktian empiris yang lebih mendalam.
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Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian in1 secara teoretis memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian pembelajaran IPA,
khususnya dalam memperkuat landasan bahwa pembelajaran yang terstruktur dan eksplisit dapat meningkatkan pemahaman
konsep siswa. Penelitian ini juga memperkaya literatur mengenai efektivitas model Direct Instruction dalam membangun
struktur kognitif yang lebih kuat pada jenjang sekolah dasar. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi
alternatif strategi pembelajaran bagi guru untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar IPA. Bagi siswa, penerapan
model ini berpotensi membantu mereka memahami konsep secara lebih mendalam dan aplikatif. Sementara itu, bagi sekolah
dan peneliti selanjutnya, penelitian in1 dapat menjadi referensi dalam upaya peningkatan mutu pembelajaran serta
pengembangan penelitian lanjutan yang lebih komprehensif.
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